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Abstract: In the midst of the slander that has occurred on the body of Muslims, the sanctity and existence of
tarnished badiths is marked by the existence of fake hadiths spread by irresponsible narrators. Lo ensure the
anthenticity of the hadith, it is necessary to criticize the matan and sanad, including the narrators. So this
research seeks to present the bistory of the development of critique of sanad hadith from the perspective of jarh

and ta'dil by using a historical approach. Therefore this research is part of qualitative research. From this study,

a result was found; First, that the study of hadith criticism has basically been practiced since the Prophet's
lifetime. except for the sanad or personal aspects of rawi (jarh and ta'dil) and this study continued to develop

in the following periods. Second, in fact, currently the existence of fake hadiths continues to spread and develop

and even fake badiths emerge that have not been studied and researched by previous scholars, so the need for
Jarh and ta'dil studies to determine the anthenticity of hadiths will continue at all times. and not sufficient with

what bas been done by the previous scholars.
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Abstrak: Ditengah-tengah adanya fitnab yang terjadi pada tubub umat Islam kesucian dan keberadaan
hadis ternodai ditandai dengan adanya hadis-hadis palsu yang disebarkan oleh periwayat yang tidak
bertanggung jawab. Untuk memastikan keotentisitasan hadis maka perlunya sebuab kritik terhadap matan
manpun  sanad tidak terkecnali periwaytmya. Maka penelitian ini bernpaya menghadirkan sejarab
perkenbangan kritik sanad hadis dari sisi jarll dan ta’dil dengan menggnakan metode pendekatan sejarah.
Maka dari itu penelitian ini merupakan bagian dari penelitian kualitatif. Dari penelitian ini maka didapati
sebuab hasil; Pertama, Babwasannya kajian kritik hadis pada dasarnya sudabh dipraktekkan sejak masa
bidup Nabi saw. terkecuali aspe sanad atan pribadi rawi (jarh dan ta'dil) dan kajian tersebut terus
berkembang pada masa-masa sesudabnya. Kedna, Pada kenyataannya, saat ini keberadaan hadis-hadis palsu
terus menyebar dan berkembang babkan bermunculan hadis-hadis palsu yang belum dikaji dan diteliti oleb
para ulama terdahulu, maka kebutuban akan kajin jarl dan ta’dil untuk menentukan keotentisitasan hadis
akan terus berjalan disetiap masanya dan tidak mencukupkan dengan apa yang telah dilakukan oleh para
ulama terdabhnln.

Kata Kunci: Jarh Wa Ta'dil; Kajian Sejarab; Periwayatan

Pendahuluan

Hadis merupakan sumber hukum kedua setelah al-Qur’an dan ia juga
menjadi salah satu sumber hukum yang disepakati oleh juzburulama selain al-Qur’an
(al-Adillah al-Muttafaq ‘alaih) bersamaan dengan jma’ dan giyas. Artinya, hadis dalam
Islam merupakan hal yang sangat penting dan tidak dapat diabaikan keberadaannya
sebagaimana al-Qur’an (Khalaf 2014, 50). Adapun abai terhadap hadis
(mencukupkan dengan teks al-Qur’an) akan sangat berdampak fatal dalam
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kehidupan (muslim) dan dapat menjadi cikal bakal dari lahirnya pemahaman Ingkar
Sunnah. Terlebih lagi bila hal tersebut meyangkut dengan hukum-hukum ‘badah,
mu'amalah, ‘agidah dan lain sebagainya, hal tersebut dikarnakan di dalam al-Qur’an
sendiri terdapat banyak hukum-hukaum yang bersifat global dan universal (Jaya
2019, 209).

Maka dari itu, untuk memperjelas hukum-hukum yang sifarnya global
maupun universal tersebut, seorang muslim memerlukan keberadaan hadis,
disamping itu kedudukan atau fungsi hadis bagi al-Qur’an sendiri ialah sebagai
penjelas (a/l-bayan li al-Qur'an).

Akan tetapi, perlu di garis bawahi bahwasanya tidak semua hadis Nabi dapat
dijadikan sandaran (h#jab) untuk menjelaskan sebuah hukum-hukum yang bersifat
global atau universal yang terdapat dalam al-Qur’an bahkan dalam peraktek ibadah
maupun bermuamalah dalam kehidupan sehari hari. Mengingat dalam lintasan
sejarah perkembangan hadis itu sendiri pasca meninggalnya Nabi saw. Banyaknya
kelompok-kelompok yang berupaya meodai kesucian hadis-hadis Nabi seperti
golongan yang berkecimpung di dunia politik, para pendongeng dan kaum gindig
dengan cara membuat hadis-hadis pelsu (Zahw 2017, 221).

Menyikapi keadaan tersebut, maka perlunya sebuah upaya dalam menyeleksi
kebenaran sebuah hadis (tahgig, nagd al-Hadith), baik itu dari segi materinya (a/-Matan)
atau identitas periwayatnya (a/-Rawz). Menyikapi hal ini, Ibnu Sirin sebagaimana yang
dikutip Ali Mustafa Yaqub menerangkan: “Pada mulanya kaum muslimin tidak
pernah menanyakan transisi sebuah hadis, akan tetapi pasca terjadinya fitnah apabila
mendengar sebuah hadis meraka selalu menanyakan dari siapa hadis tersebut
didapat, jika didapat dari golongan ah/ a/-Sunnah maka hadis tersebut dapat diterima
dan dijadikan hzujah, sedangkan jika didapat dari golongan penyebar bid’ah hadis
tersebut ditolak” (A. M. Yaqub 2020, 4).

Seiring berjalannya waktu, upaya menyeleksi hadis yang dilakukan oleh kaum
muslimin pada priode awal terus berkembang dan menjadi salah satu disiplin
keilmuan tersendiri dalam kajian hadis maupun %/um al-Hadith. Upaya penyeleksian
hadis sendiri pada akhirnya lebih dikenal dengan nagd a/-Hadith dan dipopulerkan di
Indonesia dengan sebutan Keritik Hadis. (Badi'ah Juni 2015, 58). Kajian kritik hadis
yang pada mulanya merupakan upaya menyeleksi kebenaran isi hadis dan
periwatarnya pada akhirnya lebih dikerucutkan atau dikembangkan kefokusannya
terhadap kajian para periwayat hadis itu sendiri. Hal tersebut terlihat dari beberapa
pengertian Kritik Hadis sebagai mana yang dikemukakan oleh Badi’ah:

Nagd al-Hadith merupakan upaya membedakan antara hadis sohih dan hadis-
hadis do’if dan menentukan kedudukan para periwayat hadis tentang kredibilitas
maupun kecacatannya. (Badi'ah Juni 2015, 58)

Pembahasan seputar kredibilitas dan kecacatan raw/ sendiri dalam kajian
hadis lebih dikenal dengan istilah jarh wa ta’dil. Dengan adanya kajian jarh wa ta’dil
terhadap para rawi pada akhirnya sebuah hadis dapat dinilai kualitasnya apakah
hadis tersebut diterima (akih dan hasan) atau ditolak (do’7). Maka dari itu kajian
Jjarh wa ta’dil merupakan salah satu kajiah yang sangat penting dalam bidang hadis.
Melihat betapa pentingnya kajian jarh wa ta’dil terhadap kualitas hadis maka menarik
untuk di kaji secara mendalam baik dari segi sejarahnya, cara kerjanya dan tingkatan-
tingkatan terkait jarh wa fa'dil. Maka dalam penelitian ini penulis merumuskan
permasalahan tersebut menjadi; Pertama, Bagaimana sejarah dan perkembangan %u
Jjarh wa ta’dil, Kedna, bagaimana urgensi ilmu jarh wa ta’dil di era kontenporer. Dengan
adanya rumusan masalah tersebut diharapkan dapat meghadirkan perjalanan sejarah
kritik hadis terkhususnya berkaitan dengan kajian jarh wa ta’dil berikut dengan
urgensinya kajian dan keberadaan kajian tersebut pada saat ini.

Metode penelitian
Selanjutnya, dalam penelitian ini penulis menggunakan metode content
analysis dengan menggunakan pendekatan sejarah. Pendekatan sejarah seniri
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merupakan sebuah pendekatan yang objek metode ini ialah sebuah fakta, maka
proses-proses pengkajian dan analisis harus dilakukan dengan cara kritis terhadap
setiap data-data yang ada (Ismail 2014, 15), maka penelitian yang dilakukan oleh
penulis tergolong dalam jenis penehtlan kualitatif.

Pembahasan
Pengertian jarh wa ta’dil
Kalimat jarh wa ta’'dil merupan dua kata yang berbeda, pertama kata jarh dan

yang kedua kata 7z'il. Secara bahasa sendiri jarh berasal dari kata >z — -2 — -~

yang memuliki makna melukai, menista dan memaki. Adapun kata jarh sendiri jika
dilekatkan dengan sebuah kajian periwayatan Jadis maka kata jarh dapat dipahami
dengan penyebutan sesuatu yang dapat berakibat terhadap jatuh atau gugur %dfnya
seorang perawi hadis, baik itu disebabkan kebohongan dan lain sebagainya (Aziz 2021,
142), pengertian ini pua merupakan salah satu pemahaman istilahi dari makna jarh
perspektif kajian hadis.

Adapun pendapat lain berkaitan dengan maksud dari kata jarh dalam kajian
hadis sebagaima yang dikemukakan oleh Muhamamd Hasbi al-Shiddieqy ialah;

S @ Sluls S5

Menyebutkan sesuatu yang mengakibatkan tercacatlah si perawi (menampakkkan keaiban yang
menolak riwayatnya) (al-Shiddieqy 2002, 279).

Sedangkan makna 72'dil atau a/-Ad/ secara bahasa ialah menyamaratakan,
mengimbangi sesuatu dengan yang lain dan menegakkan keadailan atau berlaku adil
(al-Shiddieqy 2002, 279). Adapun makna lainnya ialah suatu perasaan di dalam jiwa
bahwas seseorang itu benar dan lurus (Aziz 2021, 143). Sedangkan kata #z'dil seara
istilah:

aly) Jodl) e el lde Comgr ity (o)) Loy
Mensifati si perawi dengan sifat-sifat yang dipandang orang tersebut adil yang menjadi puncak dari
diterimanya riwayatnya (al-Shiddieqy 2002, 279)

Sedangkan Hajsim Abbas menerangkan bahwasannya #2'4i/ merupakan kata
yang bermakna sama dengan zazkiyab, sedangkan dalam kajian ilmu hadis sendiri
dapat dimaknai dengan:

ops g adlle jelash ASPll dday (ool ) Lo
Megungkap sifat-sifat bersib yanga da pada diri perawi sehingka terlibat dengan jelas keadilan
pribadi dan juga dapat diterima pemberitaannya (H. Abbas 2011, 89).

Dari uraian singkat diats dapat disimpulkan bahwa ilmu jarh} wa 74'dil 1alah
ilmu yang membicarakan tetang ketercelaan pribadi-pribadi raw/ dan penilaian ‘ad/
kepadanya dengan memakai sebutan-sebutan khusus sebagai petunjuk bagi proses
penerimaan atau penolakan atas riwayat mereka (H. Abbas 2011, 90). Dari pengertian
tersebt maka dapat dipahami bahwasannya objek kajian jarh wa ta'dil merupakan
kajian atau pembahasan yang memfokuskan kepada kepribadian seorang rawi hingga
pada akhirnya keluarlah penilaian raw/ tersebut d/ atau kadzab dan lain sebagainya.

Sejarah perkembangan jarh wa ta’dil

Dalam sejarah perkembangannya, ilmu jarh wa fa’di/ hadir sebagai upaya
untuk memastikan kesucian, kebenaran hadis Nabi saw dengan mengidentifikasi
para pembawa hadis (Rawz) (Muhid 2019, 341). Ilmu ini merupakan komponen
eksternal dalam sebuah kajian kritik hadis yang berkaitan dengangan kritik ekternal
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(naqd al-Kharijiy (M. Abdurrahman 2011, 92).pengaplikasian jarh wa Ta'dil pada
dasarnya telah diaplikasikan pada masa Nabi saw. hal ini terlihat dari sabda beliau
yang diriwayatkan oleh Imam al-Tirmidzi dalam kitab Jaw:’ al-Shabib sunan al-Tirmidhi
No. 3846:

d5 106 G d\u; v**“ ,\chg,\md(mu;wm\ Gls oJu s Bis

Iﬁl@”d.ﬂ:c \W&J\Jyjdw‘:)jjfqu\Jvacyfﬂﬁl:ﬂ/w \‘ijAJJ\ ﬂ//,
J}E.:.e cdy\ﬁ J)ﬁb 9\.,\5: Jyuj c\Mw\M J}a.d cd)’\ﬁ be on.:JA b\b\MUA
IJLU cJ.J}J\ 5 JJL>— RS g_,\lﬂ.ﬁ Q\M JLU cJ.JjJ\ g ..Ub— 2 L9'>_ TS 35.)\ J:c« Q..fi

4&5\ J)Mav ‘JA W (J.J}j‘ JJL>— ;V 6.;./1

Dari kutaibah ia berkata, telah berkata kepadakn al-Laits dari Hisyam bin Sa zd, dari Zaid
bin Aslam, dari Abi Hurairah dia berkata: kami singgah bersama Rasulullah di suatu tempat
dan orang-orang saling berlalu-lalang di hadapan kami, Rasulullah saw. pun Bersabda, “siapakal
orang tersebt wahai Abu Hurairah?”, dan akupun menjawab, ‘fulan”, maka Rasulullah saw
bersabda, “sesunggubnya ia sebaik-baik hamba Allah”, dan belaiupun lanjut bertanya kembali,
Siapakalh orang ini” maka akupun menjawab: “fulan”, maka Rasulullahpun kembali bersabda,
“Sesunggubnya seburuk-bukur hamba Allah adalah ia”,. Pada akbirnya melintaslah Khalid bin
Walid dan Bilian bersabda: siapakab ia ? Akupun menjawab, “Khalid bin Walid”, lalu belian
kembali bersabda, “sungnggub sebaik-baik hamba Allah adalah Khalid bin walid dan ia

merupakan salah satn dari sekian banyak pedang-pedangnya Allah” (HR. al-Tirmidzi, 1975,
171)

Diluar dari status hadis diatas apakah szh/h atau hasan atau daif dapat kita
lihat bahwasannya pada saat itu Rasaulullah yang sedang bersama Abu Hurairah
telah melakukan penilaian (men-arh} dan men-#2'dil) beberapa orang yang melintas
dihadapan beliau (Gusti Bagus Agung Perdana Rayyn 2021, 149). Akan tetaapi
kegiatan pen-arh dan pen-za’dilan seorang pembawa (rawz) hadis secara aplikatif ketika
masa sahabat, dan dikatakan diantara sahabat yang melakukan pen-arh} dan pen-
ta’dilan terhadap rawi hadis ialah sahabat Ibnu Abbas, Ubadah bin Tsabit dan Anas
bin Malik (Muhammad Basrul Mufid Juni 2022, 4).

Setelah masa sahabat dan memasuki masa #zb/%in kegatan dan kajian jarh wa
ta’dil lebih dikembangkan dan ketat sebagai bentuk penyeleksian terhadap para
periwayat hadis, menjauhkan segala kedustaan, memurnikan saariat atau menjaga
kemurnian teks agama (Munadi 2021, 47). Jika dicermati pada priodesasi kenabian
dan sahabat sendiri kegiatan kritik hadis atau dalam hal ini pen-arhan dan pen-
ta’dilan rawi berkaitan dengan hadis tidak terlalu dibutuhkan, terlebih lagi raw yang
disandarkan merupakan para sahabat Nabi saw itu sendiri. Sebagai contoh apa yang
dikerjakan Umar bin al-Khatab ketika mendapati hadis atau kabar bahwasannya
Rasulullulah Menceraikan Istri-nya yang dibawakan oleh seorang sahabat atau
tetanggangnya (A. M. Yaqub 2020, 2).

Umar bin al-Khattab ketika mendapati kabar tersebut tidak semerta-merta
menerima atau menolak, akan tetapi memastikan ke-benaran kabar tersebut dengan
cara langsung menjumpai Rasulullah yang mana masih hidup bersama beliau.
Berkaitan dengan ini Mustofa Yaqub dalam bukunya menerangkan alasan Umar
lebih kepada memastikan isi berita daripada kualitas 7w/ atau pembawa berita itu
sendiri dikarnaka ia merupakan tetangga Umar dan sudah pasti ia mengetahui
karakteristik dan prilaku tetangganya (sahabat) (A. M. Yaqub 2020, 2). Disamping itu
ulama sepakat bahwasannya Sahabat Nabi saw terlepas dari pr1bad1 yang cacat (al-
Jjarh) dan semua memiliki kedudukan ‘ad/dalam kasus kelayakan periwayatan hadis
(Tangngareng 2015, 113).
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Jika yang diterangkan diatas merupakan kritik hadis pada masa ke-Nabian
dan terlihat langkah yang dilakukan sahabat pada masa itu mengesampingkan kritik
eksternal atau sazad dan periwayat, hal tersebut disebabkan Nabi masih berada
disekitaran mereka dan terjangkau untuk langsung menanyakan perihal hadis yang
diperoleh oleh sahabat, dan para sahabat sendiri mereka saling memahami atau
mengenal antara satu dan lainnya menyangkut aspek $@bir atau batin seperti jujur,
dusta, amanah dan lain sebagainya. Maka pada masa kenabian kritik hadis yang
aplikasikan oleh sahabat cukup dengan konfirmasi dengan cara menjumpai dan

bertanya langsung kepada Nabi sebagaimana yang dilakukan oleh Umar bin al-
Khattab di atas.

Pada preodesasi sahabat kegiatan jarh dan 7a'dil juga belum seketat dan
tersusun sistematis sebagaimana masa sesudahnya, akan tetapi kegiatan tersebut
sudah diaplikasikan oleh sebagian sahabat seperti yang telah dikemukakan di atas.
Pada masa sahabat, upaya untuk memastikan kebenaran, ke[ loh[Jhah suatu hadis
mengedepankan metode syabid-sawahid (saksi) yang dapat memperkuat kesaksian
penutir hadis. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan Umar bin al-Khatab ketika
menerima kabar (badith) dari Abu Hasan al-‘As’ari perihal izin memasuki rumah pada
masa kepemimpinan beliau.

Diriwayatkan ketika itu Abu Hasan al-As’ari mengunjungi rumah Umar bin
al-Khattab, dan mengucapkan salam sebelum masuk (izin). Hingga ucapan salam
terulang sebanyak tiga kali Abu Hasan al-As’ari tidak mendapati jawaban dari Umar
bin al-Khattab, walau sejatinya Ia berada di dalam rumah. Pada saat itu Umar bin al-
Khattab beranggapan bahwasannya Abu Hasan al-As’ari akan langsung memasuki
rumah Umar bin al-Khattab. Akan tetapi pemikirannya melenceng dan didapati Abu
Hasan al-As’ari pergi meninggalkan rumah Umar bin al-Khattab karna tidak
mendapat respn darinya.

Melihat Abu Hasan al-As’ari pergi Umar bin al-Khattab lantas keluar dan
menghampiri Abu Hasan al-As’ari dan menanyakan alasan ia pulang. Lantas Abu
Hasan al-As’ari menerangkan sebuah hadis berkaitan dengan adab bertamu, yaitu
meminta izin (salam), dan jika telah melakukan sebanyak tiga kali dan belum
mendapatkan jawaban dari penghuni rumah maka hendaklah Ia pulang. Medengar
apa yang disampaikan oleh Abu Hasan al-As’ari lantas Umar bin al-Khattab tidak
semerta-merta menerimannya walau ia adalah sahabat Nabi dan ia kenal betul dengan

sosok Abu Hasan al-As’ari yang tidak diragukan kapasitas ke dabitannya dan
kejujurannya, yang ia lakukan saat itu ialah meminta kepada Abu Hasan al-As’ari
memberikan kesaksian sahabat lain seputar hadis tersebut dan didapati bawasannya
terdapat satu sahabat yang mengetahui dan membenarkan riwayat tersebut, yaitu Abu
S2’id al-Khudri (Anas 2018, 964).

Sikapa yang dilakukan oleh Umar di atas bukan tampa alasan, melainkan
sebuah bentuk sikap kehati-hatian Umar bin al-Khattab, sikap itu pula merupakan
bentuk keseriusan Umar bin al-Khattab dalam mencegah timbulnya orang-orang
yang membuat-buat perkataan (hadis) dan disandarkan kepada Nabi. Hal tersebut

dibuktikan dengan pernyataan sebagaimana yang tertulis dalam kitab al-Muwatta:

g ade allo W sy Jo QI st cnis Sy ldl | 5] G
Umar bin al-hattab berkata: Aku tidak meragukanmmn, hanya saja aku khawatir jika orng-orang
membuat-buat perkataan atas nama Rasulunllah SAW. (Anas 2018, 964)

Selain apa yang dilakukan Umar bin al-Khattab di atas, masih banyak riwayat-
riwayat lain yanag memperlihatkan bentuk kehati-hatian atau penjagaan para sahabat
terhadap kebenaran, kemurnian hadis Nabi, seperti Abu Bakr al-Shiddig, Utsman
bin ‘Affan, Ali bin Abi Thalib dan lain sebagamya

Setelah priodesasi sahabat dan memasuki priodesasi 7ab:’in, keberadaan hadis
tidak seperti yang ada pada masa sahabat. Hal tersebut ditandai sudah banyak dan
bermunculan serta beredarnya hadis-hadis palsu. Sebelum masa ini (sahabat) bukan
berarti hadis palsu belum ada melainkan keberadaannya tidak sepertl priodesasi
tabi’in, mengingat kapasitas sahabat-sahabat merupakan sosok yang jujur semuanya
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dan hadis terjaga kemurniannya di genggaman mereka dan jika didapati sebuah hadis

selain dari sahabat mereka masih dapat mengonfirmasi langsung kebenarannya

kepada sahabat (M. Abdurrahman 2011, 79).

Marak dan timbulnya hadis palsu pada priodesasi sahabat atau priodesasi
tabi’in awal sejatinya tumbuh dan berkembang pada pada masa akhir sahabat
(kepemerintahan Utsman bin ‘Afwan, Ali bin Abi Thalib dan setersnya) dan erat
kaitannya dengan kepentingan polituk pada saat itu (fitnah) . Selain itu yang melatar
belakangi lahirnya pemalsu-pemalsu hadis ialah faktor kebencian dan permusuhan,
kebodohan, fanatisme yang keliru, dan faktor popularitas dan ekonomi (Aslamiyah
2016, 25-28).

Hasbi al-Shiddiqy dalam bukunya mengemukakan bahwasannya setidaknya
terdapat tujuh latar belakang munculnya hadis-hadis palsu, seperti mendekatkan diri
kepada pembesar-besar negara, adanya pendapat yang membolehkan orang membuat
hadis untuk kebaikan, perselisithan paham antara masalah /775 dan £alan, keinginan
para pendengan dengan kisah pengajaran dan hikayat yang menarik, ‘asbiyah (fanatik
kebangsaan, kekabilahan, kebahasaan dan keimanan.), zandagah, danpersoalan politik
dalam soal &halifah (al-Shiddieqy 2002, 190-197).

Dengan banyaknya pemalsu-pemalsu hadis pada priode ini (fabi’in) maka
tidak heran jika #agd hadith dalam hal ini berkaitan dengan jarh dan #2'di/ (pribadi
rawi) menjadi aspek yang sangat penting untuk memastikan ke-kredibilitas rawi
tersebut dan memastikan ke-sohihan hadis yang di bawanya. Diantara pen-jarh dan
pen-fa'dil rawi pada priodesasi ini ialah Syu’bah bin al-Hajjaj (82-160 H), hal ini
terlihat dari apa yang dikemukakan oleh nya ketika ditanya seputar Hakim bin
Jubair; “saya takut api neraka, ia sangat pembohong” (Aziz 2021, 174). Selam itu ‘Ali
bin al-Madani (161-234 H) ketika ditanya perihal Ayahnya ia men]awab ini masalah
agama, dia adalah seorang perawi yang d[T'if” (Aziz 2021, 143).

Pembohong dan juga da’if dalam redaksi penilaian Syu’bah bin al-Hajjaj dan
Ali bin al-Madani diatas merupakan salah satu bentuk shigas al-Jarh. sighat kadzab dan
da’if sendiri merupakan bentuk evaluasi negatif terkait periwayat (a/-Jarh) sehingga
dapat terlihat kualitas seorang periwayat. Ketika seseorang raw: tercatat sebagai
pendusta maka konsekuensinya ialah segala bentuk periwayatannya dalam hal ini
hadis tidak dapat di terima, bahkan dikatakan pula penolakan periwayatannya
tersebut berlaku walau 1a telah bertaubat atau mengakui kesalahannya. (Isnaini 2011,
67)

Sarat-sarat pen-jarh dan pen-ta’dil

Sebagaiman yang telah dikemukakan pada pembahasan sebelumnya, jah dan
ta’dil merupakan bagian dari upaya naqd al-Hadis yeng berkaitan dengan periwayat-
periwayat hadis. Maka kajian ilmu jerh dan a'dil berkaitan dengan periwayat
memiliki posisi yang sangat penting, hal ini dikarnakan tenpa mengetahuinya akan
mengakibatkan sulitnya untuk mengetahui dan menguji apakah periwayat yang
menjadi sanad tersebut memliki kapasitas 7bigah atau tidak #higah. (Ahmad 2003, 130)

Kegiatan kritik para periwayat hadis ini tidak dapat dilakukan oleh setiap
ulama, hal ini dikarnakan adanya sebuah ketentuan-ketentuan khusus yang perlu
dimiliki oleh ulama sehingga memiliki kapasitas untuk melakukan pen-arh dan pen-
ta’dil-an rawi. Mereka yang ahli di bidang ini basa juga disebut dengan a/Jarih dan
al-Mu'addil. Beberapa ketentuan atau syarat dalam pen-sarh dan pen-ta'dil rawi
sebagaimana yang disebutkan Arifudin Ahmad diantaranya:

1. Berkaitan dengan kepribadian ulama tersebut hendaklah ia memiliki sifat ‘ad,
tidak fanatik terhadap aliran madbbab yang dianutnya, dan juga ia tidak
bermushan dengan rawi yang di-nagd

2. Selanjutnya sarat-sarat yang berkenaan dengan penguasaan ilmu pengetahuan
seperti berkenaan dengan pengetahuan islam, bahasa arab, hadis dan ilmu hadis,
pribadi priwayat yang di kritik, is#’adat (al-Urf) yang berlaku dan sebab-sebab
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yang melatar belakangi sifat utama dan tercela yang dimiliki oleh periwayat.
(Ahmad 2003, 130-131)

Berbeda dengan apa vyang dikemukakan diatas, Mustafa al-Shiba’i
sebagaimana yang dikutip oleh Erwati Aziz menerangkan bahwasannya terdapat lima
sarat jadi pen-jarh dan pen-za’dil yakni:

1. Mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan periwayatan

Mempunyai sifat takwa, wara’ dan jujur

Jarih dan mu’addil bukan orang yang ter-jarah

Tidak bersikap 7@ assub

Mengetahui benar sebab-sebab jarh dan 72'dil (Aziz 2021, 150-151)
Tidak jauh berda dengan apa yang dikemukakan di atas, Ajaj al-Khatib juga

mengemukakan beberapa persaratan dalam men-jarh dan men-z2'dil yaitu:

1. Amanah dan bersih dalam memberikan penilaian,

2. Teliti dala melakukan penilaian,

3. Harus berpegang teguh pada etika pembahasan ilmiah yang benar dan
menggunakan bahasa yang baik, dan

4. Menguraikan secara rinci berkaitan dengan farih dan menjelaskan sabab-

musababnya, sementara untuk #z'4i/ seorang mu’addil cukup menguraikannya
secara global. (Aziz 2021, 150-151)
Ketentuan dan sarat-sarat di atas merupakan sebagian kecil dari apa yang

dijelaskan oleh ulama hadis (jarh dan #’dil) berkaitan dengan sarat seorang a/-Jarih
dan a/-Mu’addil sebelum melakukan zarjih dan 74'dil terhadap para periwayat hadis dan
masih banyak sarat-sarat lainnya yang dikemukakan ulama hadts dan ‘#/um al-Hadis
berkaitan dengan sarat -sarat yang harus dimiliki oleh seorang a/-Jarih dan a/-Mu’addi.

NP

Kaidah-kaidah dalam jarh wa ta’dil dan tingkatannya

Dalam melakukan zzj/h dan #2°dil ulama-ulama menentapkan beberapa
kaidah berkaitan dengan mana yang didahulukan antara men-zz77/h dahulu atau men-
ta’dil dahulu. Maka dari itu ulama hadis menetapkn empat kaidah dalam
penyelesaian pertentangan pendapat berkaitan dengan penilaian periwayat yaitu:

1. Mendahulukan pujian daripada celaan (a/Ta'dil mugaddam ‘ala al-Jarh ).

2. Mendahulukan celaan daripada pujian (a/Jarh mugaddam ‘ala al-ta’dil).

3. Jika terdapat perselisthan antara pujian dengan celaan maka yang harus
diutamakan adalah pujian kecuai kritik yang memuat celaan itu dibarengi oleh
sabab-musabab tercelanya seorang rans tersebut.

4. Mendahulukan celaan (a/-Jarh) jika celaan tersebut lebih banyak daripada
pujiannya (a/-Ta'diil). (Ahmad 2003)

Menyikapi adanya pertentangan dengan kaidah-kaidah diatas, Muhammad
Ajaj al-Khatib lebih cendrung mendahulukan al-Jazh. Hal ini sebagaimana yang
dikutip Erwati Aziz dalam bukunya, ia juga mengemukakan bahwasannya hal
tersebut (Ta'dil mugaddam ‘ali al-Jarh) merupakn pendapat mayoritas ulama. (Aziz
2021). Akan tetapi pada intinya lairnya kaidah-kaidah diatas merupakan sebuah
upaya kritikus hadis berkaitan dengan rja/ al-Hadith atau rawi untuk memberikan hasil
yang obyektif berkaitan dengan para periwayat hadis yag dinilainnya, maka tuntutan
sebenarnya ialah seorang kritikus harus memilih mana teori yang lebih obyektif dan
mendekati kebenaran. Keberadan kaidah diatas hanya sekedar media atau alat bantu
yang digunakan oleh peneliti agar mempermudah dalam meneliti keperibadian
periwayat. (Gusti Bagus Agung Perdana Rayyn 2021, 158)

Tidak jauh berbeda dengan gaidah al-Jarh dan al-Ta’dil, tingkatan-tingkatan
dalam men-arh dan #°dil sendiri memiliki beragam pendapat di kalangan ulama,
sehingga tidak akan sama tingkatan jarh dan 74°dil satu ulama dengan beberapa ulama
lainnya. Hal tersebut sebagaimana yang dikemukakakan Ahmad bin Abdullah bin
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Shalih al-'Ajli dalam Tarikh al-Tsigar. Al-Ajli dalam kitabnya menerangkan bahwa

tingkatan dalam 72°di/ yaitu:

1. Posisi pertama dan dipandang sebagai kedudukan tertinggi yaitu #habtun hujjatun,
thabtun bafizun, thiqatun thabatun, thigatun mutqinun,

2. Posisi kedu: Innabu thigatun an mutginun, dabitun, hafizun. Akan tetaapi al-Khatib
mengatakan bahwsannya Hujatun atau thigatnn merupakan kedudukan yang
paling tinggi

3. DPosisi ketiga: Laisa bibi ba’thun, la ba’tha bib, sadugun, ma mun, kbiarun,

Posisi keempat: Mahallubu shadug, rawaw ‘anbu, syaikbun wasatunwasatun, syaikbun,

dhalih al-Hadis,, magarib al-Hadis, jayyidul al-hadith, suwailib, sadugun in syaallah, arju

annabu laisa bibi ba’thun. (al-'Ajli 1984, 24)

Sedangkan tingkatan dalam al-Jarh menurut Ibnu Abi hatim yaitu:

Tingkatan pertama, /ayyin al-Hadith,

Tingkatan kedua, /aisa bi gawi

Tingkatan ketiga, da’if a/-Hadith

Tingkatan keempat matrug al-Hadith, dbahib al- Hadith, kaddhab, dan pada tingkatan

ini dilarang mencatat atau mengambil hadis darinya.

Al-Khatib Abu Bakr menerangkan bahwasannya derajat paling tinggi seorang

rawi sehingga layak mengambil hadis darinya ialah hujjatun atau thigatun, sedangkan
posisi terendah seorang raw/ hingga menyebabkan tidak layak mengambil hadis
darinya sama sekali 1alah gaddbabun sagitun. (al-Rathan 2005, 147). Sebagai contoh
penerapan al-Jarh dan a/-Ta’dil sebagai berikut:

(al-'Ajli 1984, 319) 48 , &0 ,(é,,) sbe o & A
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Urgensi kajian jarh wa ta’dil di era kontemporer

Kajian jarh wa ta’dil atau kritik hadis umumnya merupakan kajian yang
berperan penting dalam menentukan kualitas hadis dan sebuah usahan untuk
menentukan sebuah hadis sohih, Jasan atau da’f (M. Abdurrahman 2011, 70)
Kebutuhan akan kajian tersebut sangat dibutuhkan disetiap jamannya t1dak
terkecuali saat ini. Seiring dengan berkembangannya jaman maka tidak dapat
dipungkiri akan berkembangpula teknologi begitu juga dengan media-media sosial.
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Keberadaan media sosial saat ini terkadang membawakan nilai negatif bagi
masyarakat khusuusnya dalam hal keilmuan Islam seperti penyampaian hadis.
Sebagaimana telah kita ketahui, penyampaian hadis-hadis di saat ini tidak
semerta-merta disajikan dalam bentuk kitab atau buku, melainkan penyampaian
hadis juga terkadang disampaikan dalam sesi ceramah, &hutbah, dan sesi-sesi lainnya.
Selain itu penyampaiannya juga disajikan dalam bentuk vidio dan foto di berbebagai
layanan media sosial atau media google. Artinya, saat ini penyebaran dan
penyampaian hadis tidak seperti priodesasi masa lalu (klasik), karena saat ini
penyebaran hadis telah di fasilitasi dan didukung oleh perkembangan jaman.
Alih-alih hal tersebut membawa dampak positif dikarnakan mempermudah
masyarakat dalam mengenal hadis dan mengamalkannya ternyata hadirnya
kemudahan tersebut memberikan dampak negatif cukup besar seperti semakin
mudahnya tersebar hadis-hadis palsu. Terminologi hadis yang di maksud disini ialah
sebagaimana yang dikemukakan oleh kebaanyakan ah/ a/-Hadis yaitu apa yang
disandarkan kepada Nabi baik itu perkataan, perbuatan, Zagrir atau sifat (u. Sya'roni
2019, 3). Beberapa ungkapan yang dianggap hadis (sesuatu yang disandarkan kepada
Nabl) di masyarakat dan tersebr di media-media sosial sebagai contoh antara lain:

&m‘dwdwy‘vﬁé@ﬁoﬂﬁejdbw

Selama masih ada bau kopi di dalam mulut seseorang maka Malaikat akan memohonkan ampun
untuknya.

Sl S5 00 1S A S e S s ST B )
Barang siapa yang menyimpan tasbih untuk digunakan berdzikir kepada Allab swt, maka Allah

swit akan mencatat baginya sebagai orang yang banyak berdzikir meski tasbib itu digunakan atan
tidak.

bl wais g 2)V) Ly 3 e LS e o) = 1 Ly s O Uiy o
L)

Barang siapa yang duduk bersama waliynllah yang hidup manpun yang sudah mati maka
pahalanya sama saja dengan ia menyembah Allab swt di selurub penjuru bumi.

Selain itu juga terdaat sebuah hadis yang tidak asing lagi bagi masyarakat dan
dapat dikatakan sebagai hadis yang mashur yaitu hadis tentang anjuran menuntut
ilmu hingga ke Negri Cina dengan redaksi matannnya :

o2l sy el CUb

Carilah ilmu walau sampai ke Negri Cina.

Keempat ungkapan diatas merupakan ungkapan yang cukup sering
diperdengarkan ke masyarakat dan di-czimz sebagai hadis. Tiga uangkapan pertama
merupakan ungkapan yang dikatakan sebagai hadis dan sumber awal (rawi a/-‘A’la)
ialah Sayyid Ahhmad bin ‘Ali Bahr al-Qadimi dan diceritakan oleh al-Habib Abi
Bakr bin ‘Abdillah al-‘Athas dan dikutip kembali oleh muridnya Ahmad al-Athas
(Azim 2021). Berkatadan hadis tersebut terkadang diangkat dalam sebuah artikel
media sosial, website seperti yang ditulis Dedi Ahmad Muslim (Muslim 2022) atau
disampaikan dalam sebuah kajian dan ceramah dan dibawakan oleh beberapa tokoh

keagamaan seperti habib Husen bin Ismail al-Muhdor (Channel 2019), habib Idrus

bin Muhamamd Alaydrus dan beberapa habib-habib lainnya. (Pemuda313 2018)

Jika melihat terminologi hadis sendiri, didapati ungkapan tersebut di
lekatkan kepada Rasulullah saw dalam bentuk perkataan. Maka dari itu hal tersebut
merupakan hadis sebagaimana terminologi yang telah disebutkan diatas. akan tetapi
menjadi sebuah permasalahannya ialah bagaimana kualitas hadis tersebut, apakah
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sohih, hasan, atau da’if; atau jika dapatkan di katakan hadis dan dapat di jadikan
hujiab

Jika melihat kepada rawi akhirnya (yang bertemu Rasulullah saw.), didapati
bahwasannya tiga hadis pertama merupakan hadis yang di sandarkan dan
diriwayatkan oleh al-Sayyid Ahmad bin Ali Bahar  al-Qadimi, diakatakan
bahwasannya ia berjumpa Rasulullah dalam keadaan terjaga (yagzwh) dan mendapati
tiga hadis tersebut dari Rasulullah secara langsung. Dari beberapa informasi dasar
dikatakan bahwasannya Sayyid Ahmad merupakan seorang yang hidup kurang lebih
antara abad 10-11 hijriyah (Dalwa 2011). Artinya jangankan bertemu Rasulullah yang
telah wafat pada tahun 11 hijriyah (abad pertama hijriyah) atau 633 Masehi (Bek
2015, 346), bertemu salah satu sahabat Nabi saja tidak mungkin dikarenakan selisih
tahun yang begitu jauh. Adapun sebagian riwayat mengatakan bahwasanya sahabat
Rasulullah yang terakhir wafat ialah Abdullah bin Zaid al-Jrmi (104 Hijriyah) dan
sebagian mengatakan Abu Thufail ‘Amr bin Watsilah al-Laits (110 Hijriyah).

Dengan adanya perselisthan masa hidup yang begitu jauh dengan sahabat
Rasulullah sudah menjadi hujjah terputusnya isnad al-Hadith (bermasalah) tersebut dan
menjadikan hadis tersebut do’f bahkan palsu (maudn’). Artinya hadis tersebut atau
perjumpaan Sayyid Ahmad bin Ali Bahar al-Qadimi dalam keadaan terjaga dengan
Rasulullah dan mendapatkan hadis diatas tidak dapat dipertanggung jawabkan secara
ilmiah dan tidak dapat dijadikan A#jah. Hal tersebut senada dengan apa yang
disampaikan oleh Utsman Sya’iron dalam penelitannya yang berjudul Otentisitas
Hadis Menurut Ahli Hadis dan Kaum Sufi :

Seandainya hadis-hadis Nabi yang di shahihkan dan diriwayatkan oleh kaum sufi

melalui /iga a/-Nabi bisa dijadiksn sebuah sandaran hukum atau hzjah maka

membahayakan kaum Muslim. Hal tersebut dikarnakan akan banyaknya kaum sufi

yang mengklaim pernah bertemu Rasul dan mendapatkan ajaran-ajaran tertentu

yang tentnya akan berbeda-beda antara satu dan lainnya. (U. Sya'roni 2019, 127-

128)

Melihat fenomena seperti ini (berjumpa Rasulullah di luar mimpi) pasca
wafatnya Rasulullah secara hag (11 hijriyah atau 633 Masehi) (Bek 2015, 346) Imam
al-Hajar al-‘Asqalani berkomentar:

alal) 58 oY Bl (Vi O oplh LB g4 3510 Saa 116 I8
sl oz )
Aku mengatakan bahwasannya penmabaman ini sangat bermasalab, jika hadis itn dipabani

sebagaimana dzabirnya (orang dapat bertemu Rasulullah saw) dalam keadaan sadar tentu mereka

semua menjadi sahabat Rasulullah saw sehingga mungkin sajat masa sahabat akan terus
berlangsung hingga hari kiamat. (al-Asqalani 2015, 12/385)

Maka setatus hadis keutamaan kopi, tasbih, dan keutamaan berada di sisi
para auliya di atas perspektif ulama hadis merupakan hadis yang berstatus da’jf
dengan tingkatan tertinggi (wandu’). Maka hal tersebut tidak dapat dijadikan hujah
dan diamalkan. (Isra 2017) Sedangkan ungkapan tentang keutamaan menuntut ilmu
dari negri Cina, ulama sendiri telah menilainya sebagai hadis pasu atau batil (/7 asla
lab). Banyak ulama yang mengomentari hadis tersebut berikut dengan periwayat yang
meriwayatkan hadis tersebut seperti Ibnu Hibban, al-Syakhlawi dan lain sebagainya.
Dalam jalur periwayatannya sendiri terdapat salah satu rawinya yang bernama Abu
Atikah Tarif bin Sulaiman yang di kenal sebagai orang yang tidak memiliki
kredibilitas sebagai rawi dan dikatakan pula sebagai pemalsu hadis. (A. M. Yaqub
2003, 5)

Imam al-Suyuti dalam kitabnya a/-I.a’ali al-Masnu’ab fi al-Ahaiis al-Mandsi'ab
menerangkan bahwasannya hadis tentang keutamaan menuntut ilmu sampai ke negri
Cina memiliki tiga jalur sanad lain dan ketiganya memiliki periwayat yang dinilai
cacat seperti pendusta (kadzab) yaitu Ya’qub bin Ibrahim al-Atsqalani, pemalsu hadis
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yaitu Ahmad bin Abdullah al-Juwaibari, dan Ibrahim al-Nakha’i yang di cain Ibnu
Hajar al-Atsqalani sebagai sosok tidak pernah mendengar apa-apa dari Anas bin
Malik ra, maka ia juga tidak lebih dari seorang pembohong. (A. M. Yaqub 2003, 3-4)

Mengetahui kecacatan para periwayat hadis diatas merupakan buah dari
usaha ulama hadis dalam meneliti kepribadian periwayat melalui kajian jarh dan 74°dil
sehingga pada akhirnya dapat diketahui ststus hadis tersebut tidak ada dasarnya atau
palsu sehingga pada akhirnya tidak dapat dijadikan dalil apapun walau berkenaan
dengan amal kabajikan (fadhilah al-Amal) (A. M. Yaqub 2003, 5)

Selain ketiga ungkapan yang atas, masih banyak ungkapan lainnya yang
dikatakan hadis dan banyak hadis-hadis palsu lainnya yang bertebaran di media
sosial dan masyarakat, diantaranya seperti hadis seputar Ramadhan yang telah
dibahas oleh pakar hadis Indonesia Ali Mustafa Yaqub (A. M. Yaqub 2003). Dengan
kondisi seperti itu, maka kajian hadis di tengah-tengah masyarakat menjadi kajian
yang sangat penting dan hal tersebut sejalan dengan urgensi kajian hadis (ragd al-
Hadis) pada masa sahabat, tabi’in, atha’ al-Tabi’in dan generasi-generasi sesudahnya.

Jika mengingat apa yang disampaikan Umar bin al-Khattab berkaitan dengan
hadis yang di bawakan oleh tetangganya dan yang disampaikan Abu Hasan al-As’ari,
adanya kritik hadis untuk memastikan kabar (hadis) benar-benar dari Rasulullah dan
mencegah umat manusia berdusta dengan mengatasnamakan Rasulullah (Anas 2018,
964). Kebutuhan krtik hadis jarh dan 72°dil saat ini tidak kalah pentingnya dengan
keadaan masa lanpau sebagai bentuk penjagaan dan juga menentukan keotentikan
hadis yang dikaitkan dengan Rasulullah saw dan para sahabatnya dan menjaga
pengubahan atau pemalsuan hadis. (Abbas 2014, 3)

Kesimpulan

Kajian krtik hadis sejatinya merupakan kajian yang sudah ada pada masa
Rasulullah dan para sahabat dan termasuk didalamnya kegiatan jarh dan za'dil.
Seiring dengan perkembangan jaman serta hadirnya fitnah di tengah-tengah kaum
muslim pasca wafatnya Rasulullah dan juga maraknya para periwayat hadis-hadis
palsu maka kajian dan kebutuhan terhadap pengkajian hadis lebih ditingkatkan
terkhususnya terkain kajian sanad dengan memberikan evaluasi negatif atau positif
terhadap para priwayat hadis (jarh dan #2'di)), hal tersebut bertujuan untuk
menentukan kualitas hadis sohih, hasan dan da’if. Kritik rawi dengan menganalisis
kejelekan (jarh) dan kebaikan (#2'di)) sejatinya bukan bagian yang dilarang dalam
agama mengingat hal tersebut telah diaplikasikan Rasulullah ketika beliau bersama
Abu Hurairah. Sedangkan di era kontomporer atau saat ini, dengan berkembangnya
teknologi dan media-media sosial maka kebutuhan akan kajian kritik hadis baik dari
segl matan maupun sanad (kajian r7ja/ al-Hadith) tidak berbeda dengan masa klasik,
bahkan kebutuhan akan kajian tersebut sangat diperlukan mengingat banyak dan
terus berkembangnya hadis-hadis palsu di tengah-tengah masyarakat.
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